
LAMPIRAN 

DAFTAR PERTANYAAN 

Informan Utilitarian Approach Hak Individu Justice Approach 

Owner Apakah anda mengetahui  

dan menjalankan 

penerapan etika bisnis 

dan  di dalam 

menjalankan sebuah 

perusahaan? 

Apa konsekuensi yang anda 

dapat dari usaha mebel 

yang anda jalankan saat 

ini? 

Selama menjalankan usaha 

anda apakah anda juga 

memberi manfaat bagi 

masyarakat disekitar? 

Dengan adanya 

dampak dari 

produksi di 

perusahaan seperti 

polusi suara dan 

udara, apakah anda 

menghargai hak 

orang lain 

utamanya 

masyarakat sekitar 

perusahaan? 

Apakah karyawan 

mendapatkan hak 

yang sama? 

Apakah pelayanan 

untuk semua 

pelanggan sama 

dan adakah 

perbedaannya? 

Karyawan Apakah anda mengetahui 

tentang etika bisnis? 

Sebagai karyawan, apakah 

anda merasakan bahwa 

perusahaan telah 

menerapkan  etika 

bisnis? 

Apakah perusahaan 

atau owner dalam 

menjalankan 

usahanya 

menghargai hak 

anda sebagai 

karyawan dan 

masyarakat sekitar 

perusahaan? 

Apakah 

pelayanan untuk 

semua pelanggan 

sama dan adakah 

perbedaannya? 

Tetangga 

perusahaan 

Apakah anda merasakan ada 

dampak yang di 

timbukan oleh 

perusahaan mebel  di 

dekat rumah anda? 

Atas dampak yang 

ditimbulkan oleh 

perusahaan apakah 

owner usaha mebel 

melakukan CSR 

kepada anda dan 

masyarakat sekitar?  

Apakah anda 

mendapatkan 

kompensasi atas 

dampak yang 

ditimbulkan oleh 

usaha mebel? 

Pelanggan Apakah pelayanan yang 

diberikan sesuai dengan 

Apakah anda 

mendapatkan 

Apakah anda 

mendapatkan 
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etika bisnis? pelayanan yang 

maksimal? 

pelayanan yang 

bagus?  

  



3 
 

 
 

TRANSKRIP WAWANCARA 

 

 

Utilitarian Approach (Wawancara Langsung) 

Nama : Puryanto  

Bagian : Owner 

 

P : “Apakah anda mengetahui dan menjalankan penerapan etika bisnis 

dan di dalam menjalankan sebuah perusahaan?” 

N1 : “Yo aku eroh jane kuwi dan mestine wes tak terapne etika bisnis iku, 

tapi gong sepenuhnya tak terapne nek perusahaanku iki, mergo kuwi kabeh 

butuh proses kro pasti bakal nerapne etika bisnis iku  

P : “Apa konsekuensi yang anda dapat dari usaha mebel yang anda 

jalankan saat ini? 

N1 : “Nek teko segi positif’e mestine luwih murah dibandingne liyane, nek 

kualitas ojo takon maneh kuwi, nek dikalangan warga-warga kene karo 

seng dek luar daerah mesti pesen nek kene. Nek teko segi negatif yo iku 

butuhne lahan seng ombo, soale warga kene wes ngeluh suorone bribeni 

wong turu pas proses produksi mergo perusahaan iki cedak karo 

pemukiman seng padet penduduk’e” 

P : “Selama menjalankan usaha anda apakah anda juga memberi manfaat 

bagi masyarakat disekitar?” 

N1 : “Untuk taun-taun iki sek gorong, soale taun dek ingi keterak pandemi 

wes rong taun, ora enek pesenan mebel karo ora enek barang seng iso 

didol nek konsumen marai kuwi pendapatane muduk drastis, tapi tenang 

taun iki aku wes mulai memproduksi neh dan wes akeh pesenan enko 
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karyawanku ben kerjo nglembur ben iso marekne pesenan terus iso 

ngewangi warga sekitar kene yo iku ngewehi sembako kro liayane” 

 Hasil wawancara dengan owner/pemilik dapat disimpulkan bahwa 

dalam penerapan etika bisnis masih belum sepenuhnya diterapkan, dengan 

usaha mebel tersebut pemilik memiliki konsekuensi seperti menerima 

banyak keluhan dari masyarakat tentang suara bising saat produksi, dan 

pemilik akan terus berusaha meningkatkan kinerja karyawan agar dapat 

bermanfaat bagi masyarakat sekitar, maka pentingnya penerapan etika 

bisnis bagi usaha mebel UD. Manut Kediri. 

 

Utilitarian Approach  (Wawancara Langsung) 

Nama : Parjan 

Bagian : Karyawan 

 

P : “Apakah anda mengetahui tentang etika bisnis?” 

N2 : “Etika bisnis yo....hmmm, eroh aku kuwi” 

P : “Sebagai karyawan, apakah anda merasakan bahwa perusahaan telah 

menerapkan etika bisnis?” 

N2 : “Nek semenjak aku dadi karyawan nek kene yo, aku roso yo wes 

nerapne etika bisnis, tapi sek akeh hal seng gak sesuai karo etika bisnis 

contohe koyok, sampean delok dewe awakdewe ki sek gawe pekarange 

wong liyo karo pas produksi menimbulkan suara bising karo terakhir 

koyok’e mencemari udara/lingkungan dengan ampas kayu iki.” 

 Hasil wawancara dengan karyawan (Bagian penanggung jawab 

produksi) dapat disimpulkan bahwa para karyawan mengetahui etika 

berbisnis tetapi dalam hal penerapan masih kurang yang terbukti UD. 
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Manut Kediri masih menimbulkan limbah dan suara bising, maka 

diharapkan UD. Manut Kediri mulai menerapkan etika bisnis. 

 

 

 

 

 

Utilitarian Approach  (Wawancara Langsung) 

Nama : Damen 

Bagian : Tetangga 

 

P : “Apakah anda merasakan ada dampak yang di timbulkan oleh 

perusahaan mebel  di dekat rumah anda?” 

N3 : “Dampaknya sih akeh mbak, koyok ngeneki ampas kayune akeh nek 

gak segera dibersihkan yo teko endi-endi mbak ngeneki terus sama 

suarane berisik eg” 

 Hasil wawancara dengan tetangga yang rumahnya berdekatan dengan 

UD. Manut Kediri dapat disimpulkan bahwa para masyarakat sekitar 

merasa terganggung dengan aktivitas yang dilakukan usaha mebel tersebut 

dikarenakan banyak menimbulkan polusi dan limbah, maka diharapkan 

UD. Manut Kediri bisa mengurangi keluhan-keluhan dari masyarakat. 

 

Utilitarian Approach  (Wawancara Langsung) 

Nama : Suparno 
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Bagian : Pelanggan 

 

P : “Apakah pelayanan yang diberikan sesuai dengan etika bisnis?” 

N4 : “Saya rasa sudah sesuai dengan etika bisnis, tapi perlu ditingkatne 

soale jangan sampai pelanggan ngroso kecewa pas tuku produk nek kene” 

 Hasil wawancara dengan pelanggan yang akan membeli produk mebel 

dapat disimpulkan bahwa para pelanggan sudah merasa puas dengan 

pelayanan yang diberikan, maka UD. Manut Kediri perlu menjaga dan 

mengawasi para karyawannya. 

 

 

 

Individual Rights Approach  (Wawancara Langsung) 

Nama : Puryanto  

Bagian : Owner 

 

P : “Dengan adanya dampak dari produksi di perusahaan seperti polusi 

suara dan udara, apakah anda menghargai hak orang lain utamanya 

masyarakat sekitar perusahaan?” 

N1 : “Itu pasti mbak, saya ini orangnya bertanggung jawab khususnya 

warga seng kenek dampak dari perusahaan saya itu dari suara opo maneh 

polusi udara seng nyebabne sesak napas” 

P : “Apakah karyawan mendapatkan hak yang sama?” 
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N1 : “Nek kuwi jangan ditanya lagi mbak, pastilah....soale perusahaan iki 

tanpa karyawan yo gk iso mlaku” 

 Hasil wawancara dengan owner/pemilik tentang hak karyawan dan hak 

msyarakat yang tekena dampak dapat disimpulkan bahwa pemilik sudah 

mempersiapkan matang-matang tentang hak bagi masyarakat dan juga hak 

bagi karyawan. 

 

Individual Rights Approach  (Wawancara Langsung) 

Nama : Parjan 

Bagian : Karyawan 

 

P : “Apakah perusahaan atau owner dalam menjalankan usahanya 

menghargai hak anda sebagai karyawan dan masyarakat sekitar 

perusahaan?” 

N2 : “Selama aku kerjo nek kene yo mbak, bos’e mesti ngewei bayaran 

luwih nek gak dikek’i bikisan pas bayaran iku, contohe yo sembako bagi 

karyawan yang kerjone apik mbak” 

 Hasil wawancara dengan karyawan tentang hak yang diberikan pemilik 

dapat disimpulkan bahwa pemilik sudah memberikan hak meraka masing 

berupa kompensasi, maka diharapkan terus menjaga lingkungan yang 

kondusif. 

 

Individual Rights Approach  (Wawancara Langsung) 

Nama : Damen 

Bagian : Tetangga 
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P : “Atas dampak yang ditimbulkan oleh perusahaan apakah owner usaha 

mebel melakukan CSR kepada anda dan masyarakat sekitar?” 

N3 : “Nek menurutku sih, wes nerapne mbak, tapi yo iku gorong merata 

nek kabeh warga” 

 Hasil wawancara dengan tetangga tentang hubungan usaha mebel 

kepada masyarakat dapat disimpulkan bahwa UD. Manut Kediri sudah 

melakukan CSR tetapi kurang merata ke masyarakat sekitar. 

 

Individual Rights Approach (Wawancara Langsung) 

Nama : Suparno 

Bagian : Pelanggan 

 

P : “Apakah anda mendapatkan pelayanan yang maksimal?” 

N4 : “Yo wes sesuai sih mbak, bagiku dewe soale pelayanane wes apik 

utuwo ngajeni pembeli koyok aku iki” 

 Hasil wawancara dengan pelanggan tentang pelayanan yang diberikan 

dapat disimpulkan bahwa para pelanggan sudah menilai bahwa UD. Manut 

Kediri dalam hal pelayanan sudah sesuai dengan etika binis dan perlu 

ditingkatkan lagi. 

Justice Approach  (Wawancara Langsung) 

Nama : Puryanto  

Bagian : Owner 
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P : “Apakah pelayanan untuk semua pelanggan sama dan adakah 

perbedaannya?” 

N1 : “Ora lah....kabeh tak sama ratakan, mboh kuwi sugih opo kuwi 

miskin semua saya sama rakatan untuk pelayanan di perusahaanku” 

 Hasil wawancara dengan owner/pemilik tentang pelayanan yang 

diberikan dapat disimpulkan bahwa pemilik sudah mempunyai komitmen 

untuk memberikan pelayanan yang sama bagi pelanggan. 

 

Individual Rights Approach  (Wawancara Langsung) 

Nama : Parjan 

Bagian : Karyawan 

 

P : “Apakah pelayanan untuk semua pelanggan sama dan adakah 

perbedaannya?” 

N2 : “Kami memberikan pelayanan sesuai karo perintahe teko bos’e dewe 

mbak, dan disama ratakan” 

 Hasil wawancara dengan karyawan tentang pelayanan yang diberikan 

dapat disimpulkan bahwa para karyawan sudah diarahkan untuk 

memberikan palayanan yang sama bagi pelanggannya. 

 

 

 

 

Individual Rights Approach  (Wawancara Langsung) 
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Nama : Damen 

Bagian : Tetangga 

 

P : “Apakah anda mendapatkan kompensasi atas dampak yang 

ditimbulkan oleh usaha mebel?” 

N3 : “Saya sebagai tetangga terdekatnya sih...sudah mbak koyok sembako, 

tapi mboh nek warga liyane” 

 Hasil wawancara dengan tetangga sekitar tentang kompensasi dapat 

disimpulkan bahwa meskipun ada beberapa etika bisnis yang belum 

terlaksana tetapi pemilik sering memberikan kompensasi kepada 

masyarakat sekitar. 

 

Individual Rights Approach  (Wawancara Langsung) 

Nama : Suparno 

Bagian : Pelanggan 

 

P : “Apakah anda mendapatkan pelayanan yang bagus?” 

N4 : “Ya.. saya sebagai pelanggan sudah merasakan pelayanan yang saya 

terima iki wes cukup bagus, dan tulung terus ditingkatne ae” 

 Hasil wawancara dengan pelanggan tentang pelayanan yang diberikan 

dapat disimpulkan bahwa pelayanan yang diberikan UD. Manut Kediri 

sudah bagus. 
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Penggunaan lahan milik warga   Proses penebangan pohon 
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Hasil produksi UD. Manut Kediri 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemilik/Owner UD. Manut Kediri 
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